ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Relasi Anak dan Orang Tua dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir
Komparatif terhadap Penafsiran M. Quraish Shihab dan M. Nawawi al-Bantani” ini
ditulis oleh Irdina Mazidah, NIM. 1860301223111, dengan pembimbing M. Fajrul
Munawir, M.Ag.

Kata Kunci: Relasi Anak—Orang Tua, Birr al-Walidayn, Tafsir al-Qur’an, M.
Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas kontemporer yang menunjukkan adanya
pergeseran pola relasi anak dan orang tua akibat perubahan sosial, budaya, dan
teknologi yang sering kali memicu konflik serta renggangnya hubungan
kekeluargaan. Fenomena di lapangan menunjukkan peningkatan kesenjangan
komunikasi, kurangnya dukungan emosional, hingga tindakan menyimpang seperti
kekerasan dan ketidakpatuhan anak terhadap orang tua yang disebabkan oleh pola
asuh yang tidak tepat atau pengaruh negatif era digital. Kondisi ini menuntut adanya
rujukan tafsir yang mampu menyeimbangkan nilai normatif klasik dengan
pendekatan kontekstual agar dapat diaplikasikan dalam membangun relasi keluarga
yang harmonis di era modern.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan tentang
(1) penafsiran M. Nawawi al-Bantani dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat
tentang relasi anak dan orang tua dalam Tafsir al-Munir dan Tafsir al-Mishbah;
(2) persamaan dan perbedaan penafsiran antara M. Nawawi al-Bantani dan M.
Quraish Shihab mengenai relasi anak dan orang tua; dan (3) relevansi pemikiran M.
Nawawi al-Bantani dan M. Quraish Shihab tentang relasi anak dan orang tua dalam
konteks fenomena masa kini.

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan kualitatif. Metode analisis yang digunakan adalah
tafsir komparatif (mugaran) dengan merujuk pada kerangka metodologis Abdul
Hayy al-Farmawi untuk membandingkan pemikiran kedua tokoh tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) M. Nawawi al-Bantani dalam Tafsir
al-Munir menafsirkan ayat-ayat relasi anak-orang tua dengan pendekatan normatif-
klasik yang menekankan pada ketaatan mutlak, adab lahiriah, dan otoritas orang tua
sebagai pilar utama moralitas. (2) M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah menggunakan pendekatan kontekstual-humanis dan sosiopsikologis yang
lebih menekankan pada aspek dialog (musyawarah), empati, kerelaan bersama
(taradhin), dan dimensi psikologis dalam hubungan keluarga. (3) Relevansi
pemikiran keduanya menawarkan solusi bagi problematika keluarga masa kini, di
mana nilai normatif Syekh Nawawi berfungsi sebagai fondasi moral yang kokoh,
sementara pendekatan kontekstual Quraish Shihab memberikan strategi komunikasi
yang adaptif dan manusiawi dalam menghadapi dinamika modern.
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ABSTRACT

This research entitled “Child—Parent Relations in the Qur’an: A Comparative
Exegetical Study of the Interpretations of M. Quraish Shihab and M. Nawawi al-
Bantani” was written by Irdina Mazidah, Student ID 1860301223111, under the
supervision of M. Fajrul Munawir, M.Ag..

Keywords: Child—Parent Relations, Birr al-Walidayn, Qur’anic Exegesis, M.
Nawawi al-Bantani, M. Quraish Shihab.

The background of this research is driven by contemporary social realities that
indicate a significant shift in child—parent relational patterns due to social, cultural,
and technological changes. These phenomena often trigger conflicts,
communication barriers, and a lack of emotional support within families. This
condition necessitates a contextual reading of the Qur’an that balances classical
normative values with modern perspectives to provide a harmonious framework for
family relations today.

The objectives of this research are to describe and analyze (1) the interpretations of
M. Nawawi al-Bantani and M. Quraish Shihab regarding child—parent relations;
(2) the similarities and differences between the two exegetes; and (3) the relevance
of their thoughts to current family phenomena.

The research methodology uses a qualitative library research approach with a
comparative (mugaran) exegetical method, referring to Abdul Hayy al-Farmawi's
framework.

The results of this research show that: (1) M. Nawawi al-Bantani in Tafsir al-
Munir emphasizes a classical-normative approach focusing on absolute obedience
and respect as a pilar of morality. (2) M. Quraish Shihab in Tafsir al-Mishbahadopts
a contextual-humanistic approach that highlights dialogue, empathy, and
psychological dimensions. (3) The synthesis of these two perspectives offers a
comprehensive solution where Nawawi’s values serve as a solid moral foundation,
while Shihab’s approach provides an adaptive framework for modern family
dynamics.
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